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ABSTRACT 
Based on the learning outcomes of Class X MIPA 2 students of SMAN 1 Pasaman in 
economic subjects it was found that student interest in economic subjects was still low. The 
purpose of this study was to describe and obtain information about increasing student 
learning interest in economic subjects through the Active Learning Strategy Index Card 
Match Type in Class X MIPA 2 SMAN 1 Pasaman. This research is a class action research. 
Research procedures in this study include planning, action, observation and reflection. This 
research consisted of two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 32 
students of Class X MIPA 2 SMAN 1 Pasaman. Research data were collected using a test 
sheet. Data were analyzed using percentages. Based on the results of research and discussion 
that has been stated, it can be concluded that the Active Learning Strategy Index Card Match 
Type can increase student learning interest in economics in Class X MIPA 2 SMAN 1 
Pasaman. Student learning interest in the first cycle was 69.67, increasing to 84.36. 




Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas X MIPA 2 SMAN 1 Pasaman dalam mata pelajaran 
ekonomi ditemukan bahwa minat belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi masih rendah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang 
peningkatan minat belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi melalui Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match di Kelas X MIPA 2 SMAN 1 Pasaman. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi 
perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan 
empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 32 orang siswa Kelas X MIPA 2 SMAN 
1 Pasaman. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar tes. Data dianalisis 
dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 
Match dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi di Kelas X 
MIPA 2 SMAN 1 Pasaman. Minat belajar siswa pada siklus I adalah 69,67 meningkat 
menjadi 84,36. 
Kata Kunci: Minat Belajar, Pembelajaran ekonomi, Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index 
Card Match  
 
PENDAHULUAN 
Seorang guru harus mampu 
membangkitkan minat semua siswa 
terhadap pelajaran yang diajarkannya. 
Keberhasilan pembelajaran pada ranah 
kognitif dan psikomotor sangat ditentukan 
oleh kondisi afektif siswa. Siswa yang 
memiliki minat belajar dan sikap positif 
terhadap pelajaran akan merasa senang 
mempelajari mata pelajaran tersebut, 
sehingga diharapkan dapat mencapai hasil 
belajar yang optimal. Siswa yang memiliki 
minat terhadap suatu mata pelajaran, 
cenderung untuk memberikan perhatian 
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atau merasa senang yang lebih besar 
kepada pelajaran tersebut. Namun apabila 
pelajaran tersebut tidak menimbulkan rasa 
senang, maka ia tidak akan memiliki minat 
pada pelajaran tersebut. 
Pelajaran ekonomi yang dirasa 
sulit, ruwet dan membosankan, akan 
menjadi pelajaran yang semakin tidak 
diharapkan oleh siswa. Apabila image ini 
tetap melekat dihati setiap siswa, maka 
selamanya ekonomi akan menjadi 
pelajaran yang tidak ada maknanya bagi 
siswa, dan mereka tidak akan pernah 
berminat untuk bertemu dengan pelajaran 
ekonomi. Hal ini akan membuat siswa 
semakin sulit untuk mencapai hasil 
kompetensi ketuntasan minimal yang telah 
ditetapkan (nilai tuntas dalam belajar 
ekonomi). 
Berdasarkan pengamatan yang 
penulis lakukan terhadap siswa Kelas X 
MIPA 2 pada semester I tahun ajaran 
2018/2019 dalam pembelajaran ekonomi, 
ditemukan bahwa minat belajar siswa 
Kelas X MIPA 2 dalam pembelajaran 
ekonomi masih rendah. Rata-rata minat 
belajar siswa adalah 67,81.  
Berkaitan dengan kegiatan dalam 
proses belajar mengajar, seorang guru 
harus dapat membangkitkan minat belajar 
siswanya dengan mengubah proses 
pembelajaran yang membosankan menjadi 
pengalaman belajar yang menggairahkan. 
Oleh karena itu, ada beberapa cara yang 
dapat dilakukan untuk membangkitkan 
minat siswa dalam belajar ekonomi, antara 
lain sebagai dengan menerapkan strategi 
belajar  
Model pembelajaran Index Card 
Match atau mencari pasangan merupakan 
salah satu alternatif yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan minat belajar siswa. 
Penerapan model pembelajaran ini dimulai 
dari teknik, yaitu siswa disuruh mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban 
atau soal yang dipegang. Siswa diharapkan 
mampu mencari pasangan kartunya 
sebelum batas waktu yang ditentukan. 
Siswa yang dapat mencocokkan kartunya 
lebih cepat akan diberi poin. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar minat belajar siswa Kelas X MIPA 2 
SMAN 1 Pasaman dalam mata pelajaran 
ekonomi dapat meningkat, maka penulis 
mencoba mengangkat sebuah penelitian 
dengan judul Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Dalam Mata Pelajaran Ekonomi 
Melalui Strategi Pembelajaran Aktif 
Tipe Index Card Match Di Kelas X 
MIPA 2 SMAN 1 Pasaman. 
KAJIAN PUSTAKA 
Sugihartono, dkk (2007: 74) 
mengartikan belajar sebagai suatu proses 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
dalam wujud perubahan tingkah laku dan 
kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya 
interaksi individu dengan lingkungannya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas, penulis menyimpulkan bahawa 
dengan belajar siswa akan mengalami 
suatu peoses, suatu kegitan dan bukan 
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 
dari itu yaitu mengalami. Hasil belajar 
bukan suatu enguasaan dari hasil latihan 
melainkan suatu perubahan tingkah laku, 
sikap, kebiasaan, emosi, pengetahuan dn 
keterampilan.  
Sardiman (2006: 94) juga 
mengungkapkan bahwa minat merupakan 
alat motivasi pokok bagi seseorang untuk 
berusaha termasuk belajar. Jadi bila 
seseorang siswa merasa tertantang dan 
memiliki minat yang besar untuk 
mempelajari ekonomi maka siswa akan 
terdorong agar berada pada kondisi yang 
memungkinkan dirinya untuk dapat 
menyalurkan minatnya dan berusaha 
menghilangkan atau mengabaikan faktor 
yang akan menghalanginya. 
Strategi merupakan usaha untuk 
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan 
dalam mencapai tujuan. Dalam dunia 
pendidikan strategi dapat diartikan sebagai 
”a plan, method, or series of activities 
designed to achieves a particular 
educational goal”. Strategi pembelajaran 
dapat diartikan sebagai ”perencanaan yang 
berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu”.  Strategi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan 
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan 
metode dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya atau kekuatan dalam pembelajaran 
yang disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam hal ini adalah tujuan 
pembelajaran. 
Strategi pembelajaran adalah ”suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif 
dan efisien”. Dilain pihak Dick & Carey 
menyatakan bahwa strategi pembelajaran 
adalah ”suatu set materi dan prosedur 
pembelajaran yang digunakan secara 
bersama-sama untuk menimbulkan hasil 
belajar pada siswa”.  
Index Card Match adalah salah satu 
teknik instruksional dari belajar aktif yang 
termasuk dalam berbagai reviewing 
strategis (strategi pengulangan). Tipe 
Index Card Match ini berhubungan dengan 
cara-cara belajar agar siswa lebih lama 
mengingat materi pelajaran yang dipelajari 
dengan teknik mencari pasangan kartu 
yang merupakan jawaban atau soal sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana menyenangkan (Silberman, 
2006: 250). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan sekolah ini terdiri atas 
empat tahapan dalam tiap siklusnya. 
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Diantaranya: 1) perencanaan, 2) tindakan, 
3) observer, dan 4) refleksi.  
Nasution (2003:43) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan pada 
pengertian tempat atau lokasi sosial 
penelitian yang dicirikan oleh adanya 
unsur yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan 
yang dapat di observasi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMAN 1 Pasaman. 
Penulis mengambil lokasi atau tempat ini 
dengan pertimbangan penulis bertugas di 
sekolah ini, sehingga akan memudahkan 
dalam mencari data, peluang waktu yang 
luas dan subjek penelitian yang sangat 
sesuai dengan profesi penulis. Subjek 
penelitian adalah siswa Kelas X MIPA 2 
SMAN 1 Pasaman dengan jumlah siswa 
32 orang. 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester II tahun pelajaran 
2018/2019. Pelaksanaan penelitian mulai 
dari perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari Januari-Februari 2019. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
  Deskripsi data yang akan 
dipaparkan berikut ini diperoleh dari 
temuan data di lapangan terhadap 
peningkatan Minat Belajar Siswa dalam 
pembelajaran ekonomi di Kelas X MIPA 2 
SMAN 1 Pasaman, melalui penerapan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index 
Card Match. 
Siklus I 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
lembar pengamatan terhadap aktivitas 
belajar siswa yang mencerminkan minat 
belajar dan aktivitas guru. Pengamatan 
yang dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menunjukan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung masih kurang 
efektif.  
Berdasarkan lembar observasi 
terhadap proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru terlihat bahwa guru 
kesulitan dalam mengatur dan mengelola 
kelas serta mengarahkan siswa saat siswa 
mencari pasangan. Selain itu, saat siswa 
membacakan pertanyaan dan pasangannya 
menuliskan jawaban dari pertanyaan 
tersebut di papan tulis, guru terlihat sudah 
memberikan penguatan terhadap siswa 
tersebut namun frekuensi memberikan 
penghargaan tersebut masih sedikit 
dilakukan oleh guru. Hal ini terlihat pada 
sebagian besar siswa lainnya tidak 
diberikan penguatan. Selain itu, guru 
masih terlihat belum bisa membagi 
perhatian secara merata terhadap pasangan 
yang duduknya dibagian belakang. 
Terlihat bahwa guru hanya memperhatikan 
pasangan yang duduk dibagian depan saja. 
Sementara pasangan yang lain kurang 
terkontrol. Selanjutnya. untuk minat 
belajar siswa pada siklus I diperoleh hasil 
dengan menggunakan strategi 
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pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match sebagai berikut:  
Tabel 1. Minat Belajar Siswa Pada Siklus I 
No Minat Belajar Siswa 
Rata-rata Pertemuan Rata-
rata 1 2 
1 Perasaan Senang 67,91 71,43 69,67 
2 Perhatian Siswa 68,00 71,17 69,59 
3 Keterlibatan Siswa Dalam Belajar 67,52 71,22 69,37 
Rata-rata 67,81 71,28 69,54 
Sumber: Pengolahan data berdasarkan pada lembar pengamatan terhadap minat belajar siswa 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa Minat Belajar Siswa 
dalam mata pelajaran ekonomi terlihat 
masih rendah.  Hal ini terlihat dari rata-
rata minat siswa dalam belajar pada 
pertemuan pertama adalah 67,81 dengan 
kategori cukup. Sementara itu, pada 
pertemuan dua rata-rata minat belajar 
siswa adalah 71,28 dengan kategori cukup. 
Sementara itu, skor rata-rata minat belajar 
siswa untuk siklus I adalah 69,54 dengan 
kategori cukup. 
Tingkat rata-rata ini masih berada 
di bawah standar. Capaian rata-rata ini 
menunjukkan bahwa minat siswa dalam 
belajar masih rendah. Apabila dilihat dari 
masing-masing indikator minat belajar 
siswa, maka dapat dilihat bahwa rata-rata 
minat belajar siswa yang dilihat pada 
indikator perasaan senang berada pada 
rata-rata 69,67 (cukup), minat belajar 
siswa yang dilihat pada indikator perhatian 
siswa berada pada rata-rata 69,59 (cukup) 
dan minat belajar siswa yang dilihat pada 
indicator keterlibatan siswa dalam belajar 
berada pada rata-rata 69,37 (cukup). Untuk 
lebih jelasnya grafik minat belajar siswa 
dapat diamati pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 1 Rekapitulasi Minat Belajar Siswa Pada Siklus I  
Berdasarkan diagram diatas 
terlihat bahwa rata-rata minat belajar siswa 
masih berada dibawah standar yang telah 
ditetapkan yaitu masih berada dibawah 
kriteria yang telah ditetapkan. Untuk itu, di 
perlukan lanjutan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Aktif Tipe Index 
Card Match pada siklus 2. 
Refleksi bertujuan untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan selama pelaksanaan tindakan. 
Pada tindakan siklus 1 Strategi 







MInat siswa dalam belajar Pada Siklus I 
Perasaan Senang Perhatian Siswa Keterlibatan Siswa Dalam Belajar
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masih belum menujukkan hasil yang 
signifikan terlihat dari minat belajar yang 
masih belum sesuai harapan. Meskipun 
terdapat peningkatan dari pada pertemuan 
sebelumnya, namun peningkatan ini masih 
belum mencapai target yang telah 
ditetapkan. Hal ini memunjukkan bahwa 
peningkatan yang terjadi masih belum 
sempurna dan belum sesuai dengan yang 
harapan. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index 
Card Match  di kelas II SMAN 1 Pasaman 
selama siklus I, serta hasil analisis data 
yang dilakukan oleh kolaborator dan 
penulis tentang keterlaksanaan 
pembelajaran dengan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 
maka secara umum permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada saat 
pembelajaran antara lain:  
1. Siswa masih banyak bersifat cuek saat 
guru menyampaikan materi 
pembelajaran 
2. Siswa masih banyak yang tidak 
memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru dimana siswa 
terlihat sibuk dengan aktivitas mereka 
sendiri 
3. Tingkat keaktifan siswa di dalam 
kelas masih sangat rendah. Hal ini 
terlihat dari jumlah siswa yang 
bertanya dan memberikan jawaban 
atas pertanyaan yang diberikan oleh 
guru masih sedikit. 
4. Siswa masih kurang percaya diri 
untuk menjadi perwakilan kelompok 
ke depan kelas. Hal ini terlihat dari 
rata-rata siswa yang enggan untuk 
menjadi perwakilan dari pasangannya. 
5. Siswa masih banyak yang belum 
mencatat kesimpulan akhir dari 
pembelajaran. 
Apabila dilihat dari sisi guru, maka 
pada saat pembelajaran berlangsung: 
1. Pada kegiatan pembuka pembelajaran, 
terlihat bahwa guru belum 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan.  
2. Berkaitan dengan memberikan 
penghargaan, terlihat bahwa guru 
sudah memberikan penghargaan 
kepada siswa, namun frekuensinya 
masih sedikit.  
3. Guru masih belum mampu membagi 
perhatian secara merata terhadap 
peserta didik.  
Setelah melakukan diskusi dan 
penilaian mengenai proses yang terjadi 
selama tindakan, maka dapat dirumuskan 
rencana perbaikan untuk siklus berikutnya 
yaitu 
1. Sebelum pembelajaran dilaksanakan, 
Guru terlebih dahulu menjelaskan 
model pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan 
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pembelajaran, sehingga siswa tidak 
kebingungan lagi saat pembelajaran 
dilaksanakan. 
2. Menyiapkan media pembelajaran 
berupa vidio pembelajaran 
3. Membagi perhatian kepada setiap 
kelompok secara merata dengan cara 
guru berjalan menghampiri setiap 
kelompok dan bertanya tentang 
kesulitan yang ditemui oleh 
kelompok. 
4. Memberikan reinforcement reward 
kepada siswa yang aktif bertanya dan 
menanggapi dengan memberikan 
point. 
Siklus kedua 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
lembar pengamatan terhadap aktivitas 
belajar siswa yang mencerminkan minat 
belajar dan aktivitas guru. Pengamatan 
yang dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menunjukan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung secara efektif. 
Hal ini terlihat dari saat guru menjelaskan 
materi yang dipejalari, banyak peserta 
didik yang memperhatikan penjelasan guru 
dan tidak mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Selain itu, terlihat bahwa 
peserta didik sudah mulai fokus dalam 
menemukan menemukan pasangan 
kartunya. Saat guru meminta setiap 
pasangan untuk membacakan potongan 
kertas yang mereka dapatkan, terlihat 
bahwa sebagian siswa sudah mulai percaya 
diri dan tidak lagi malu-malu untuk 
membacakan pertanyaan dan jawaban 
tersebut. Sementara itu, untuk menuliskan 
jawaban dari pertanyaan yang 
dikemukakan oleh masing-masing 
pasangan, siswa mulai berebutan untuk 
maju ke depan kelas. Dalam hal ini, siswa 
malah menyuruh teman sepasangan 
dengannya untuk menuliskan jawaban ke 
papan tulis. Selain itu, saat mencari 
pasangannya, terlihat siswa sudah serius 
sehingga mereka dapat dengan cepat 
menemukan pasangannya dan kelas tidak 
ribut.  
Berdasarkan lembar observasi 
terhadap proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru terlihat bahwa guru 
sudah tidak lagi kesulitan dalam mengatur 
dan mengelola kelas serta mengarahkan 
siswa saat siswa mencari pasangan. Selain 
itu, saat siswa membacakan pertanyaan 
dan pasangannya menuliskan jawaban dari 
pertanyaan tersebut di papan tulis, guru 
terlihat sudah memberikan penguatan 
terhadap siswa tersebut. Selain itu, guru 
terlihat bahwa guru bisa membagi 
perhatian secara merata terhadap pasangan 
peserta didik yang duduknya dibagian 
belakang.  
Selanjutnya. untuk minat belajar 
siswa pada siklus II diperoleh minat 
belajar siswa dengan menggunakan 
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strategi pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match sebagai berikut:  
Tabel 2. Minat Belajar Siswa Pada Siklus II 




1 Perasaan Senang 84,00 85,26 84,63 
2 Perhatian Siswa 83,52 84,48 84,00 
3 Keterlibatan Siswa Dalam Belajar 83,78 85,09 84,43 
Rata-rata 83,77 84,94 84,36 
Sumber: Pengolahan data berdasarkan hasil ulangan siswa 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa Minat Belajar Siswa 
dalam mata pelajaran ekonomi terlihat 
masih rendah.  Hal ini terlihat dari rata-
rata minat siswa dalam belajar pada 
pertemuan pertama adalah 83,77 dengan 
kategori baik. Sementara itu, pada 
pertemuan dua rata-rata minat belajar 
siswa adalah 84,94 dengan kategori cukup. 
Sementara itu, skor rata-rata minat belajar 
siswa untuk siklus I adalah 84,36 dengan 
kategori cukup. 
Tingkat rata-rata ini sudah berada 
di atas standar. Capaian rata-rata ini 
menunjukkan bahwa minat siswa dalam 
belajar sudah berada pada kategori tinggi. 
Apabila dilihat dari masing-masing 
indikator minat belajar siswa, maka dapat 
dilihat bahwa rata-rata minat belajar siswa 
yang dilihat pada indikator perasaan 
senang berada pada rata-rata 84,63 
(tinggi), minat belajar siswa yang dilihat 
pada indikator perhatian siswa berada pada 
rata-rata 84,00 (tinggi) dan minat belajar 
siswa yang dilihat pada indicator 
keterlibatan siswa dalam belajar berada 
pada rata-rata 84,43 (tinggi). 
Untuk lebih jelasnya grafik minat 
belajar siswa dapat diamati pada diagram 
di bawah ini 
 
Gambar 2 Rata-rata Minat Belajar Siswa Pada Siklus II  
Berdasarkan diagram diatas 
terlihat bahwa rata-rata Minat Belajar 
Siswa sudah berada diatas standar yang 
telah ditetapkan yaitu diatas 75. Untuk itu, 
penelitian tindakan ini tidak perlu 
dilaksanakan pada siklus selanjutnya. 
Refleksi bertujuan untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah 








Rata-rata Minat Belajar Siswa Pada Siklus 
II 
Perasaan Senang Perhatian Siswa Keterlibatan Siswa Dalam Belajar
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Pada tindakan siklus 2 Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 
telah menujukkan hasil yang signifikan 
terlihat dari hasil capaian yang mampu 
dicapai oleh peserta didik. Hal ini terlihat 
dari minat belajar peserta didik berada 
diatas standar yang telah ditetapkan. 
Sehingga, dapat disimpulkan bawah 
terdapat peningkatan dari siklus 
sebelumnya, dan peningkatan ini telah 
menunjukkan hasil yang signifikan.  
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index 
Card Match di Kelas X MIPA 2 SMAN 1 
Pasaman selama siklus II, serta hasil 
analisis data yang dilakukan oleh 
kolaborator dan penulis tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index 
Card Match maka secara umum 
permasalahan-permasalahan yang terjadi 
pada saat pembelajaran telah dapat 
teratasi. Hal ini terlihat dari :  
1. Siswa tidak lagi bersifat cuek saat 
guru menyampaikan materi 
pembelajaran. Artinya, siswa sudah 
memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi pelajaran. 
2. Siswa memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru dimana siswa 
tidak lagi disibukkan dengan aktivitas 
mereka sendiri 
3. Tingkat keaktifan siswa di dalam 
kelas sudah tinggi. Hal ini terlihat dari 
siswa berebutan untuk bertanya dan 
memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. 
4. Siswa sudah percaya diri untuk 
menjadi perwakilan kelompok ke 
depan kelas.  
5. Siswa sudah mencatat kesimpulan 
akhir dari pembelajaran. 
Apabila dilihat dari sisi guru, maka pada 
saat pembelajaran berlangsung: 
1. Pada kegiatan pembuka pembelajaran, 
terlihat bahwa guru telah menjelaskan 
model dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan kepada peserta didik.  
2. Berkaitan dengan memberikan 
penghargaan, terlihat bahwa frekuensi 
guru dalam memberikan penghargaan 
seperti pujian kepada siswa yang 
mampu menjawab pertanyaan guru 
sudah mulai banyak dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya.  
3. Guru telah mampu membagi perhatian 
secara merata kepada peserta didik. 
Hal ini terlihat dari fokus perhatian 
guru tidak hanya pada peserta didik 
yang ada pada bagian depan, tetapi 
peserta didik yang duduk dibelakang 
juga sudah mendapatkan perhatian.  
Perkembangan Minat Belajar 
Siswa pada siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada data berikut ini.  
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Tabel 3 Perkembangan Minat Belajar Siswa Antara Siklus I dan Siklus II 
No Minat Belajar Siswa Siklus I Siklus II 
1 Perasaan Senang 69,67 84,63 
2 Perhatian Siswa 69,67 84,00 
3 Keterlibatan Siswa Dalam Belajar 69,67 84,43 
Rata-rata 69,67 84,36 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas tentang 
perkembangan Minat Belajar Siswa pada 
siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan Minat Belajar 
Siswa dari siklus I ke siklus II, dimana 
rata-rata Minat Belajar Siswa pada siklus I 
adalah 69,67 meningkat menjadi 84,36 
pada siklus II. 
 
Gambar 3 Perkembangan Minat Belajar Siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data terhadap 
minat belajar siswa pada siklus II dapat 
dilihat bahwa minat belajar siswa pada 
setiap siklus mengalami peningkatan dan 
telah mencapai target yang telah 
ditetapkan, maka penelitian ini dihentikan 
dan tidak di lanjutkan siklus pada siklus 
berikutnya. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 
dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dalam mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 
Pasaman. Apabila dilakukan analisis antar 
siklus, maka terjadi peningkatan minat 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 
Minat belajar siswa pada siklus I adalah 
69,67 (cukup) meningkat menjadi 84,36 
(tinggi) 
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